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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama kehidupannya, Nabi Muhammad SAW telah 

menjalankan perannya sebagai Nabi Muhammad SAW, pembuat 

hukum, pimpinan agama, hakim, komandan pasukan dan kepala 

pemerintahan. Saat kondisi Madinah sudah stabil di tangan 

Rasulullah SAW dan agama Islam sudah merata ke seluruh 

daerah. Namun setelah Nabi tiada, ke tangan siapakah semua itu 

berpindah, siapa yang akan melanjutkan perjuangan Rasulullah 

SAW, sementara pengaruh Rasulullah SAW sudah meluas di 

Arab setelah mereka menganut Islam. Umat Islam harus 

menerima kenyataan dengan ikhlas bahwa masa hidup Nabi 

Muhammad SAW di dunia ini tak lama lagi berakhir. 

Ketika Rasulullah SAW masih melihat kesewenang-

wenangan penguasa Romawi dan kesombongan mereka, pada 

tahun 10 H (633 M) Rasulullah SAW menunaikan ibadah haji 

terakhir (haji wada’) bersama semua istri, Abu Bakar dan seratus 
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ribu orang Arab, selesai menunaikan ibadah haji Rasulullah SAW 

mengeluarkan perintah untuk mempersiapkan satu pasukan 

perang yang akan berangkat ke Syam (daerah perbatasan sebelah 

utara), Rasulullah SAW teringat bahwa Zaid bin Haritsah yang 

beliau kirim ke perbatasan utara, terbunuh dalam pertempuran 

Mu’tah.
1
 Rasulullah memilih Usamah bin Zaid sebagai panglima 

pasukan yang diutus untuk menyerang Romawi di Syria
2
, 

Usamah bin Zaid berusia 20 tahun
3
 saat Rasulullah SAW 

menyusun tentara Usamah bin Zaid beberapa sahabat dan kaum 

Muhajirin dan Anshar dijadikan pasukan biasa
4
, namun 

pengangkatan ini menjadi persoalan di sebagian kaum muslimin. 

Para sahabat keberatan atas pengangkatan dan pengiriman 

Usamah bin Zaid sebagai panglima perang, karena usia Usamah 

bin Zaid terbilang masih sangat muda untuk diangkat sebagai 

                                                             
1
 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Volume 3 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), p. 255. 
2
 Mushafa Murad, Kisah Hidup Abu Bakar As-Siddiq, Diterjemahkan 

oleh Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Zaman, 2007), p. 154. 
3
 Abdurrahman, Kitab Sejarah Terlengkap Para Sahabat Nabi, 

Tabi’in, dan Tabi’at Tabi’in (Jogjakarta: Diva Press, 2014), p. 390. 
4
 Abdul Malik Karim Amrullah, Sastra dan Biografi kehidupan Islam 

dan Arab (Jakarta: N. V. Bulan Bintang, 1959), p. 51. 
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panglima perang dan belum berpengalaman dalam memimpin 

sebuah peperangan. 

Rasulullah SAW tetap memberangkatkan pasukan 

tersebut walaupun para sahabat keberatan, pasukan itu bermarkas 

di Jurf, perjalanan tidak dilanjutkan dan pasukan diperintahkan 

untuk berkemah karena telah datang kabar dari kota bahwa 

Rasulullah SAW jatuh sakit
5
, sedangkan Usamah bin Ziad 

kembali ke kota, demam Rasullulah terus mengalami perubahan 

terkadang demamnya tinggi kemudian berkurang, saat Usamah  

bin Ziad kembali ke perkemahan karena demam Rasulullah SAW 

berkurang, datang pesan dari Ummu Aiman (ibu Usamah) 

berpesan bahwa demam Rasulullah SAW tinggi lagi, Usamah 

kembali bersama Abu Bakar, Umar, Abu Ubaibah, Sa’ad dan 

tentaranya ke dalam kota Madinah, sesampainnya didalam kota 

terdengar kabar bahwa Rasulullah SAW telah berpulang 

                                                             
5
 Muhamad Husein Haekal, Abu Bakar As-Siddiq Yang Lembut Hati 

“Sebuah Biografi, dan Studi Analisis Permulaan Sejarah Islam Sepeninggalan 

Nabi”, Diterjemahkan oleh Ali Audah (Jakarta: PT. Pustako Utera AntarNusa, 

2003), p. 78. 
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kerahmatullah, dan berwasiat bahwa diantara orang-orang yang 

akan memandikan jenazahnya ialah Usamah bin Ziad.
6
 

Ketika dakwah Nabi Muhammad SAW sudah semakin 

sempurna begitupun Islam juga sudah dapat menguasai keadaan 

pada saat itu, sepeninggal Nabi Muhammad SAW, daerah 

kekuasaan Islam (lingkungan budaya Islam telah melingkupi 

seluruh Jazirah Arab, bahkan semasa akhir Nabi Muhammad 

SAW Islam sudah mulai memasuki wilayah luar lingkungan 

budaya dan peradaban Bangsa Arab. Islam pada hakekatnya 

adalah agama dakwah, sebuah agama yang dikembangkan dan 

didakwahkan. 

Terdapat dua pola pengembangan wilayah Islam, yaitu 

dakwah dan perang. Perkembangan wilayah dengan jalan 

peperangan bukan merupakan prinsip dasar pengembangan Islam, 

Nabi Muhammad SAW memerintahkan tentara Islam untuk 

memerangi orang-orang Ghassan yang bersekutu dengan Romawi 

di perbatasan Syria, karena sikap mereka berbahaya bagi Islam, 

mereka berusaha melenyapkan dan menghambat perkembangan 

                                                             
6
 Abdul Malik Karim Amrullah, Sastra dan…, p. 53. 
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Islam dengan cara membunuh para sahabat Nabi Muhammad 

SAW, perang ini dilakukan umat Islam dengan tujuan 

mempertahankan diri dan melindungi dakwah.
7
 

Setelah Nabi Muhammad meninggal, orang-orang Arab 

banyak yang kembali murtad, hal ini pula yang menjadi sebab 

terjadinya perang Riddah (perang melawan orang-orang Murtad), 

kepergian Nabi Muhammad tidak meninggalkan wasiat tentang 

siapa yang menggantikannya sebagai pemimpin umat Islam?, 

sehingga untuk menyelesaikan hal ini para sahabat Anshar di 

Saqifah Bani Saidah untuk bermusyawarah tentang pengganti 

Nabi Muhammad saw, sebagai pemimpin kaum Muslimin. 

Adapun yang hadir di Saqifah Bani Saidah yakni sahabat dari 

golongan Anshar, pemimpin al-Khazraj Sa’ad Bin Ubbadah, dan 

Muhajirin.
8
 

Abu Bakar terpilih menjadi khalifah atas dasar 

musyawarah sejumlah tokoh Muhajirin dan Anshar di balai kota 

Bani Sa’adah, Madinah, maka golongan Muhajirin dan Anshar 

                                                             
7
 Fadil Sj, Pasang Surut Peradaban Islam (Malang: UIN Malang, 

2008), p. 118-119.  
8
 Mushafa Murad, Kisah Hidup Abu …, p. 109. 
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membait Abu Bakar As-Siddiq, ketika pelantikan Abu Bakar 

selesai sudah, jenazah Nabi di rumah masih dikelilingi keluarga: 

Ali bin Abi Talib, Abbas bin Abdul Muttalib
9
. 

Abu Bakar as-Siddiq disebut sebagai khalifah Rasulullah 

(pengganti Rasul), namun seiring perkembangannya disebut 

sebagai khalifah. Khalifah adalah penerus Rasulullah dalam 

menegakkan agama yang wajib diikuti semua orang.
10

 Abu Bakar 

as-Siddiq menjadi khalifah hanya dua tahun yakni pada tahun 

632-634 M atau 11/13 H, masa sesingkat itu dipergunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam negeri, terutama 

tantangan yang ditimbulkan oleh suku-suku Arab yang tidak mau 

tunduk pada pemerintahan Madinah, karena mereka menganggap 

perjanjian yang telah disepakati pada masa Nabi Muhammad 

batal setelah Nabi Muhammad wafat. Sejumlah hal penting 

terjadi pada masa kekhalifahan abu Bakar As-Siddiq diantaranya 

ialah
11

: 

                                                             
9
 Muhamad Husein Haekal, Abu Bakar …, p. 45. 

10
 Ibrahim al-Qarabi, Tarik Khulafa, Diterjemahkan oleh Faris 

Khoirul Anam (Jakarta: Qistshi Press, 2009), p. 18. 
11

 Imam As-Suyuthi, Tarikh Khulafa’ Sejarah Para Khalifah, 

Diterjemahkan oleh Muhammad Ali Nurdin (Jakarta: Qisthi Press, 2014), p. 

79. 
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1. Memerangi orang-orang murtad (perang Riddah) 

2. Melanjutkan rencana pengiriman pasukan Usamah bin 

Zaid yang telah dipersiapkan oleh Nabi Muhammad SAW 

menjelang wafat 

3. Memerangi pembangkang zakat 

4. Memerangi Musailimah al-Kadzdzab (Ekspedisi militer 

Yamammah) 

5. Menghimpun Alquran 

Setelah pengangkatan Abu Bakar sebagai khalifah 

(pemimpin umat Islam) perintah pertama yang dikeluarkan oleh 

khalifah Abu Bakar selesai pelantikan sebagai khalifah ialah: 

"Teruskan pengiriman pasukan Usamah”, pasukan ini 

dipersiapkan oleh Nabi Muhammad untuk memerangi Romawi, 

namun tertunda karena kewafatan Nabi Muhammad Saw. 

Pasukan tersebut dikomandoi oleh Usamah bin Zaid,  Usamah bin 

Zaid ialah pemimpin pasukan muslimin  yang diperintahkan oleh 

Nabi Muhammad SAW untuk menghadapi Romawi, dan 

persiapan itu merupakan salah satu politik Nabi Muhammad 

SAW dalam mengamankan perbatasan Semenanjung Arab dari 
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serangan pasukan Romawi
12

, ketika itu banyak yang 

mengusulkan kepada Abu Bakar untuk tidak mengirimkan 

pasukan Usamah bin Zaid, diantara mereka yang mengusulkan itu 

ialah Umar bin Khatab, namun Abu Bakar tetap mengirimkan 

pasukan Usamah bin Zaid karena wasiat Nabi Muhammad SAW 

harus dilaksanakan.
13

 

Nabi Muhammad SAW sangat mencintai Usamah bin 

Zaid, hal ini dijelaskan oleh Nabi dalam sebuah sanadnya, 

“Usamah bin Zaid lebih aku cintai di antara manusia yang lain 

yang aku harapkan. Ia adalah seorang yang shalih di antara 

kamu, maka mintalah nasihat yang baik darinya”.
14

 Usamah bin 

Zaid adalah pemuda yang gagah berani, bijaksana, cerdik, pintar 

dan pandai menjaga kehormatan, senantiasa menjauhkan diri dari 

perbuatan tercela, pengasih takwa dan mencintai Allah SWT.
15

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini 

bermaksud mengkaji lebih dalam tentang bagaimana kiprah 

                                                             
12

 Muhamad Husein Haekal, Abu Bakar As …, p. 79-80. 
13

 Ibnu Katsir, Tartib Wa Tahdzib Kitab Al-Bidayah Wan Nihayah, 

Diterjemahkan oleh Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta: Darul Haq, 2004), p. 73. 
14

 Rizem Aizid, Para Panglima Perang Islam (Yogyakarta: Saufa, 

2015), p. 298. 
15

 Ibid., p. 302. 
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Usamah bin Zaid pada masa kepemimpinan Khalifah Abu Bakar 

as-Siddiq, dengan mengangkat judul “Kontribusi Panglima 

Usamah Bin Zaid Pada Masa Kepemimpinan Khalifah Abu 

Bakar As-Siddiq R.A Tahun 11 H/632 M”. 

  

B. Perumusan Masalah 

Agar didalam penulisan ini mengarah kepada judul yang 

dimaksud, maka penulis memberikan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana biografi Usamah bin Zaid ? 

2. Bagaimana kebijakan Khalifah Abu Bakar as-Siddiq terhadap 

pengangkatan Usamah bin Zaid sebagai panglima perang 

Romawi? 

3. Bagaimana peranan Panglima Usamah bin Zaid pada masa 

Khalifah Abu Bakar as-Siddiq? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui biografi Usamah bin Zaid 
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2. Untuk mengetahui kebijakan Khalifah Abu Bakar as-Siddiq 

terhadap pengangkatan Usamah bin Zaid sebagai panglima 

perang Romawi 

3. Untuk mengetahui peranan panglima Usamah bin Zaid pada 

masa Khalifah Abu Bakar as-Siddiq 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai peperangan yang terjadi pada masa 

Rasulullah dan Khulafaur Rasyiddin telah banyak diteliti oleh 

beberapa peneliti lainnya, diantaranya sebagai berikut: 

Buku yang ditulis oleh Rizem Aizid, tahun 2015 dengan 

judul Para Panglima Perang Islam. Buku ini pembahasannya 

tentang mengenal para panglima dalam Islam dan perang yang 

pernah dipimpin para panglima Islam. 

Kitab yang diterjemahkan oleh Hanif Yahya Asy’ari, 

tahun 2012 dengan judul Sahabat-sahabat Rasulullah jilid 3, 

dengan judul asli Ash-Haburrasul Shallallahu alaihi Wasallam 

jilid 3, penulis Syaikh Mahmud Al-Mishri, tahun 2002. 

Pembahasan dalam buku ini mengenai biografi para sahabat-

sahabat Rasulullah Saw. 



 11 

Buku karya Abdurrahman bin Abdul Karim, tahun 2014 

dengan judul Kitab Sejarah Terlengkap Para Sahabat Nabi, 

Tabi’in, dan Tabi’it Tabi’in. Buku ini membahas biografi dan 

keistimewaan para sahabat Nabi, Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in. 

Buku karya Moenawar Chalil, tahun 2001 dengan judul 

Kelengkapan Tarikh Muhammad Saw Jilid 3. Buku ini adalah 

buku kelanjutan dari jilid 1 dan 2 yang membahas seluruh aspek 

kehidupan Nabi Muhammad Saw, baik dalam hal ibadah, 

dakwah, akhlak, muamalah, kepemimpinan, maupun yang 

berkaitan dengan dengan pembinaan umat wajib untuk diteladani, 

diikuti, dan ditaati sebagai konsekuensi keimanan atas kerasulan 

beliau, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi 

Muhammad SAW.  

Buku-buku tersebut sejauh pembacaan penulis, belum ada 

yang membahas secara spesifik tentang peran panglima muda 

Islam yaitu Usamah bin Zaid pada masa khalifah Abu Bakar as-

Siddiq. Oleh karena itu penulis terdorong untuk mengumpulkan 

data mengenai peran panglima Usamah bin Zaid stersebut untuk 

dijadikan sebuah skripsi yang membahas secara spesifik tentang 
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kontribusi Panglima Usamah bin Zaid yang lebih memfokuskan 

pada masa Khalifah Abu Bakar as-Siddiq. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Seorang pemimpin biasanya memilih panglima perang 

dalam menghadapi peperangan besar dengan musuh-musuh yang 

kuat akan diserahkan kepada orang-orang yang telah berumur tua 

dan memiliki banyak pengalaman, namun berbeda dengan Nabi 

Muhammad SAW yang telah mengangkat seorang pemuda 

berusia 20 tahun menjadi panglima perang.
16

 

Agar suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 

diperlukan suatu kerangka teori sebagai landasan dalam 

penelitian yang sesuai dengan objek penelitian yang terkait. 

Dalam penelitian ini digunakan teori konflik yang di kemukakan 

oleh Ralf Dahrendorf, menyatakan bahwa setiap kehidupan sosial 

selalu berada dalam proses perubahan, sehingga perubahan 

merupakan gejala yang bersifat permanen yang mengisi setiap 

perubahan kehidupan sosial. Gejala peruabahan diikuti oleh 

                                                             
16

 Abdul Malik Karim Amrullah, Sastra dan…, p. 51. 
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konflik baik secara personal maupun secara interpersonal.
17

 

Konflik sendiri adalah suatu proses sosial yang berlangsung 

dengan melibatkan orang-orang atau kelompok-kelompok yang 

saling menantang dengan ancaman kekerasan. Suatu konflik 

dilangsungkan tidak sekedar untuk mempertahankan hidup dan 

eksistensi, tetapi juga bertujuan sampai ke taraf pembinasaan 

eksistensi orang atau kelompok lain yang dipandang sebagai 

lawan.
18

 

Pemakaian teori konflik dalam penelitian ini karena 

relevan dengan pembahasan yang diuraikan. Penulis memaparkan 

kronologi pengiriman pasukan muslim untuk memerangi pasukan 

Romawi. Nabi Muhammad SAW ingin agar kaum muslimin 

mempunyai pertahanan yang kuat agar setiap serangan musuh 

dapat ditangkis dan dilawan dengan mudah dan cepat, walaupun 

sesudah perang Tabuk tahun 9 H (632 M) tidak ada lagi serangan 

dari Kerajaan Romawi ke jazirah Arab, Rasulullah SAW yakin 

bahwa suatu hari nanti kerajaan Romawi yang mengaku menjadi 

                                                             
17

 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman 

Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial, Teori, dan Pemecahannyam (Jakarta: 

Kencana, 2011), p. 369. 
18

 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan 

Terapan (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2010),  p. 68. 
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pelindung agama Nasrani akan mengadakan serangan balasan 

kepada kaum muslimin karena mereka memandang kaum 

musliminlah yang memusnahkan agama Nasrani yang mulai 

berkembang pesat di seluruh jazirah Arab.
19

 Atas kesewenang-

wenangan penguasa Romawi, Rasulullah SAW memersiapkan 

pasukan perangnya dan mengangkat Usamah putra Zaid bin 

Haritsah sebagai panglima perang, pengangkatan Usamah bin 

Zaid sebagai panglima menjadi persoalan diantara para sahabat 

Rasulullah SAW.  

Penelitian ini juga menggunakan teori hukum kausalitas 

(qanun al-illiyyah) menurut Ibnu Khaldun, dalam kitab 

Muqaddimah, Ibnu Khaldun mengatakan, “Kami menyaksikan 

bahwa sesungguhnya alam ini dan segala makhluk isinya, 

keadaan semuanya teratur dalam hukum alam, terkait dalam 

hubungan sebab akibat, kejadian-kejadian saling berhubungan, 

dan perubahan satu keadaan kepada sebagian yang lain, 

keajaibannya tidak berakhir.”
20

 Pemakaian teori kausalitas 

(sebab-akibat) ini relevan dengan penelitian terkait tentang 

                                                             
19

 Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi…, p. 255. 
20

 Ibnu Khaldun, Muqadimmah (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), p. 95. 
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pengiriman pasukan Usamah bin Zaid ke daerah Balqa di wilayah 

Syam (perbatasan Arab-Romawi). Nabi Muhammad SAW 

mempersiapkan pasukan Usamah bin Zaid untuk menyerang 

Romawi, karena Nabi Muhammad SAW ingin memperkuat 

pertahanan kaum muslim. Nabi Muhammad SAW yakin bahwa 

suatu saat kerajaan Romawi akan mengadakan serangan balasan 

kepada kaum Muslimin, karena kerajaan Romawi memandang 

kaum Musliminlah yang memusnahkan agama Nasrani yang 

mulai berkembang di jazirah Arab. Kejadian di Mu'tah tahun 8 H 

(630 M) dan Tabuk tahun 9 H (631 M) itu menjadi perhatian 

Nabi Muhammad SAW hendak melindungi perbatasan Arab-

Romawi lebih ditingkatkan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
21

 

 

                                                             
21

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2013), p. 69. 
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1. Heuristik  

Tahapan ini juga disebut sebagai pengumpulan sumber 

(sumber sejarah disebut juga sebagai data sejarah yang 

dikumpulkan sesuai dengan jenis sejarah yang ditulis.
22

 Melalui 

tahapan ini penelitian dilakukan dengan mencari dan 

mengumpulkan sumber-sumber serta data melalui studi pustaka 

yang dikunjungi oleh peneliti diantaranya, Perpustakaan Pusat 

UIN “Sultan Maulana Hasanuddin Banten” Serang, iPusnas 

(Perpustakaan Nasional digital), Perpustakaan Daerah Serang, 

dan mencari dan mengumpulkan sumber melalui webset 

diantaranya, Weqfea dan Maqtabah Syamilah. 

Buku yang menunjang pada penelitian ini sumber adalah 

buku karya Abdul Malik Karim Amrullah, Sastra dan Biografi 

kehidupan Islam dan Arab. Muhamad Husein Haekal, Abu 

Bakar As-Siddiq Yang Lembut Hati “Sebuah Biografi, dan 

Studi Analisis Permulaan Sejarah Islam Sepeninggalan Nabi”, 

Terjemah Ali Audah. Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ibnu 

Ishaq, Syarah & Tahqiq: ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah 

                                                             
22

 Ibid., p. 73. 
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“Sejarah Lengkap Rasulullah”. Mushafa Murad, Kisah Hidup 

Abu Bakar As-Siddiq, Terjemah  Dedi Slamet Riyadi, Rezim 

Aizid, Para Panglima Perang Islam. Imam As-Suyuthi, Tarikh 

Khulafa’ Sejarah Para Khalifah, Terjemah Muhammad Ali 

Nurdin. Al-Waqidi, Al-Magazy Jilid 3. Ibnu Sa’ad, Kitabul 

Tabaqatil Kabiru Juz 4. Abdul Rahman Ra’fat Basya, Kitab 

Suwaru Min Hayatih al-Sahabaty. Moenawar Chalil, 

Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Saw Jilid 3.  

2. Verifikasi 

Verifikasi (kritik sejarah atau kebsahan sumber) verifikasi 

itu ada dua macam yaitu autentisitas atau keaslian sumber dan 

kredibilitas atau sumber dapat dipercayai
23

, sumber yang telah 

terkumpul diuji keabsahan tentang keaslian sumber dan 

keabsahan tentang kesahihan sumber. 

3. Interpretasi 

Interpretasi (penafsiran) atau sering disebut dengan 

analisis sejarah. Analisis memiliki arti menguraikan.
24

 Karena 

penulis tidak mingalami dan tidak menyaksikan sendiri kurun 

                                                             
23

 Ibid., p. 77. 
24

 Ibid., p. 78. 
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waktu yang menjadi bahan kajian dalam penelitian skripsi ini, 

maka fakta-fakta yang ada dijadikan sebagai landasan untuk 

merekontruksi peristiwa-peristiwa masa lalu kedalam dimensi 

masa kini. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan cara penulisan laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan.
25

 Pada tahapan in penulis 

menggunakan jenis penulisan deskriptif analisis, yaitu jenis 

penulisan yang mengungkap fakta-fakta guna menjawab apa, 

kapan, dimana, siapa, mengapa dan bagaimana. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan ini terdiri dari lima bab, 

untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini perlu disusun 

sistematika pembahasan sebagai beriku: 

Bab I Pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujun Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. Bab ini penting untuk menjawab 

                                                             
25

 Ibid., p. 80. 
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mengapa penelitian ini dilakukan, sekaligus sebagai pengantar 

bagi pembahasan-pembahasan bab berikutnya. 

Bab II Biografi Usamah Bin Zaid meliputi : Riwayat 

Hidup Usamah bin Zaid, Perang yang pernah diikuti Usamah bin 

Zaid, Pengangkatan Usamah bin Zaid sebagai Panglima Perang 

oleh Rasulullah SAW. 

Bab III Kebijakan Khalifah Abu Bakar as-Siddiq 

Terhadap Pengangkatan Usamah bin Zaid sebagai Panglima 

meliputi : Latar Belakang Pengangkatan Usamah bin Zaid oleh 

Khalifah Abu Bakar as-Siddiq, Reaksi Para Sahabat atas 

Pengiriman Pasukan Usamah bin Zaid, Pengiriman Pasukan 

Usamah bin Zaid, Kemenangan Pasukan Usamah bin Zaid. 

Bab IV Peranan Panglima Usamah bin Zaid pada Masa 

Khalifah Abu Bakar as-Siddiq dimeliputi : Panglima Usamah bin 

Zaid dalam Perang Romawi, Usamah bin Zaid di Madinah, 

Panglima Usamah dalam Perang Riddah. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 


